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ABSTRAK 
Laporan polisi adalah laporan tertulis yang dibuat oleh petugas Polri tentang adanya 
pemberitahuan yang disampaikan oleh seseorang bahwa akan, sedang, atau telah terjadi 
tindak pidana. Agar tercapainya kepastian hukum atas laporan polisi diperlukan tindakan 
berupa Pengolahan TKP yang merupakan salah satu tindakan penyelidikan dalam 
menentukan peristiwa yang terjadi adalah tindak pidana atau bukan. memperoleh keterangan-
keterangan, petunjuk pertama, tentang waktu, tempat, jalannya, motif (alasan) dilakukannya 
dan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh suatu tindak pidana. dari TKP akan ditemukan 
hubungan antara korban, pelaku dan alat yang dipakai dalam melakukan kejahatan. Dikaitkan 
dengan Laporan Polisi Nomor : LP/36/I/2012/Bareskrim tanggal 12 Januari 2012 dan hasil 
penyelidikan dari olah TKP yang dilakukan oleh tim inafis Polda Sumbar ditemukan hanya 
tindak pidana penganiayaan tapi fakta hukum tindak pidana kelalaian mengakibatkan 
meninggal dunia tidak ditemukan. dari contoh kasus di atas antara laporan Polisi dengan hasil 
olah TKP tidak ada kesesuaian. Untuk itu lebih lanjut dilakukan penelitian yang dibatasi 
dengan permasalahan sebagai berikut adalah (1) Bagaimanakah urgensi hasil olah tkp dengan 
laporan polisi? (2) bagaimana cara menyesuaikan antara hasil olah TKP dan laporan polisi? 
(3) Bagaimana upaya penyelesaian apabila terjadi ketidaksesuaian antara laporan polisi 
dengan olah TKP. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menghasilkan data 
deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh dari: 1) Data primer (informan), 2) Data 
sekunder (dokumen). Metode pengumpulan data dilakukan melalui: 1) wawancara, 2) 
dokumentasi, 3) observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) urgensi hasil olah 
TKP dengan laporan polisi? (2) cara menyesuaikan antara hasil olah TKP dan laporan polisi? 
(3) upaya penyelesaian apabila terjadi ketidaksesuaian antara laporan polisi dengan olah 
TKP. Simpulan dalam penelitian ini adalah TKP merupakan kunci awal atau tempat utama 
untuk mencari dan mengumpulkan barang bukti guna membuat terang perkara pidana dan 
menjadi acuan penyidikan laporan polisi suatu perkara pidana. apabila terjadi tidak 
kesesuaian dalam laporan polisi dengan fakta yang ditemukan di TKP maka penyidik akan 
melakukan gelar perkara dalam menentukan apakah tindakan penyelidikan dapat ditingkatkan 
ketahap penyidikan. Saran Setiap anggota Kepolisian harus sesegera mungkin datang ke TKP 
sesaat setelah mendapatkan laporan dari masyarakat dan menjaga keaslian kondisi TKP 
supaya bukti-bukti yang ada padanya tidak hilang, rusak, berubah atau bertambah. Selain itu 
dibutuhkan petugas olah TKP yang terampil dan teliti dalam melakukan pemeriksaan TKP 
terhadap sarana prasarana, fasilitas-fasilitas dan alat-alat penunjang kerja tim inafis Polri 
dalam proses Olah TKP perlu ditingkatkan dan selalu diperbaharui serta perlunya diberikan 
pemahaman terhadap masyarakat secara berkala akan pentingnya keaslian TKP  
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ABSTRACT 
A police report was written reports made by Police officers of the notification 
submitted by a person, that is, was, or would have occurred the crime. In order to achieve 
legal certainty upon the occurrence of a crime action is needed in the form of Processing the 
crime scene which is one the actions of the investigation in determining whether events 
taking place is a criminal act or not. obtain information, first clues, about the time, the scene, 
the course, the motive (reason) and consequences posed by a criminal offence. from the 
crime scene will be found the relationship between victim, actors and tools that are used in 
crimes. Associated with the police report number: LP/36/I/2012/Bareskrim January 12, 2012 
and the results of investigation the sporting crime scene done by the West Sumatra Police 
identification section found only the persecution act but the the fact of law criminal 
negligence causing death is not found. from that case, between a police report with the results 
of the sporting crime scene there is no conformity. To further that research is restricted with 
the following problems are (1) how did the urgency results though the crime scene with the 
police report ? (2) how to adjust between the results of the sports crime scene and police 
reports? (3) How the settlement efforts in case of discrepancy between police reports with the 
sporting crime scene. This study uses qualitative methods to generate descriptive data. Source 
of research data obtained from: 1) primary data (informants), 2) Secondary data (documents). 
Method of data collection was done through: 1) interview, 2) documentation, 3) observations. 
The results of this research indicate that: (1) the urgency results though the crime scene with 
the police report (2) how to adjust between the results of the sports crime scene and police 
reports (3) in case of settling discrepancies between police reports with the sporting crime 
scene. The conclusion in this study was the crime scene is the key to beginning or the main 
place in the steps to search for and collect evidence in order to make the criminal cases 
uncover. Successful crime reveals depends from crime scene processing conducted with 
thorough and complete. And though the scene becomes a reference for the investigation of a 
criminal and linked to a police report. If there is no conformity in a police report with the 
facts found in the crime scene then the investigators will do a degree matters in determining 
whether the actions of the investigation can be continued to investigation Suggestions for the 
police force should as soon as possible to come to the crime scene shortly after getting 
reports or complaints from the community and maintain the authenticity of the crime scene 
conditions so that the evidence that it has not lost, damaged, changing or growing. In addition 
it takes officers sporting scene skilled and conscientious examination of the sporting crime 
scene. against the infrastructure, facilities and tools supporting team work inafis Police in the 
process of sports scene needs to be improved and updated as well as. the necessity of a given 
understanding of the community periodically about the importance of authenticity of scene 
matters and handling the scene things 
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